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ABSTRAK 

Aini Rahmi (2023) : Pengaruh Kerjasama Bagi Hasil Terhadap 

Kesejahteraan Petani Karet Di Desa Teluk Mega 

Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir 

Menurut Perspektif Ekonomi Syariah. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi dengan sistem bagi hasil dimana 

dilakukannya perjanjian atau ikatan bersama di dalam melakukan kegiatan usaha 

karet. Perjanjian bagi hasil adalah suatu bentuk perjanjian antara seseorang yang 

berhak atas suatu bidang tanah pertanian dan orang lain yang dapat disebut 

penggarap.Permasalahan dalam penelitian ini adalah pengaruh kerjasama bagi 

hasil terhadap kesejahteraan petani karet? dan apa saja tinjauan ekonomi syariah 

terhadap kesejahteraan petani pada bagi hasil dan kerjasama perkebunan karet di 

Desa Teluk Mega Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir? .Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kerjasama bagi hasil terhadap 

kesejahteraan petani karet dan untuk mengetahui tinjauan ekonomi syariah 

terhadap kesejahteraan petani pada bagi hasil dan kerjasama perkebunan karet di 

Desa Teluk Mega Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir. 

Jenis penelitian kuantitatif,teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah angket, wawancara, dokumentasi, sampel penelitian berjumlah 75 

responden. Selanjutnya di analisis dengan uji asumsi klasik berupa uji normalitas, 

multikolineritas, serta uji regresi linier berganda dan uji hipotesisi dengan uji t. 

Hasil penelitian dan analisis yang telah peneliti lakukan, maka dapat 

ditarik kesimpulan Secara parsial, nilai thitung sebesar 4,825> ttabel yaitu 2,00030 

dengan taraf signifikansi 0,000 < 0,05 secara parsial, yang berarti H0 ditolak dan 

H1 secara parsial, yang berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa kerjasama bagi hasil berpengaruh positif kesejahteraan 

petani.Dalam kajian perspektif ekonomi syari’ah  kerjasama bagi hasil sesuai 

dengan syariat islam petani melakukan kerjasama bagi hasil dengan prinsip 

syariah yaitu petani melalui proses bagi hasil dalam syariah, dengan perjanjian 

kerjasama bagi hasil, sesuai kesepakatan, terdapat benih, adanya tenaga, 

mempengaruhi dalam meningkatkan kesejahteraan petani karet di Desa Teluk 

Mega Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ajaran Islam menganjurkan apabila seseorang memiliki tanah atau 

lahan pertanian maka ia harus memanfaatkannya dan mengolahnya. 

Pengolahan lahan pertanian tersebut dapat dilakukan dengan berbagai cara 

sebagaimana yang telah diajarkan oleh Islam seperti halnya dengan cara 

diolah sendiri oleh yang punya atau dengan cara dipinjamkan kepada orang 

lain untuk digarap dengan menggunakan bagi hasi. Tak lain halnya dengan 

perkebunan karet.
1
 

Perkebunan karet di Indonesia memiliki peranan penting, baik ditinjau 

dari segi sosial maupun ekonomi.Hal ini disebabkan karena di samping 

penyebaran dan pengusahaannya yang cukup luas dan tersebar di berbagai 

wilayah, perkebunan karet banyak melibatkan tenaga kerja yang dibutuhkan 

pada berbagai tahap pengelolaan atau kegiatannya. 

Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup tanpa 

bantuan orang lain. Manusia saling membutuhkan antara sesama. Untuk 

memenuhi kebutuhanya. Banyaknya pemilik lahan yang tidak memiliki 

kemampuan dan waktu untuk mengelolah lahan pertanian, maka penduduk 

yang memang mata pencaharian utamanya adalah bertani, terdorong untuk 

melakukan kerja sama dengan pemilik lahan tersebut, dengan harapan mereka 

                                                             
1
 Dina Haryati,Pengaruh Sistem Bagi Hasil Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Petani 

Kebun Karet (Studi Kasus Di Desa Galang Tinggi Kecamatan Banyuasin Iii),Jurnal Pemikiran 

Dan Pengembangan Ekonomi Syariah,Volume 4 No 2 Febuari 2019,h.43 
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akan saling membantu menolong dan menguntungkan. Dalam hal ini 

penggarap diperkenakan oleh pemilik untuk menyelenggarakan usaha 

perkebunan diatas tanah pemilik, dengan pembagin hasilnya antara kedua 

belah pihak. Seperti yang dijelaskan dalam firman Allah SWT Surat Al-

Ma’idah Ayat 2 : 

َ وَتعَاَوَنوُْا عَليَ الْبرِِّ وَال َ اِۗنَّ اللّٰه ثمِْ وَالْعدُوَْانِ ۖ وَاتَّقوُا اللّٰه تَّقْوٰىۖ وَلََ تعَاَوَنوُْا عَليَ الَِْ

 شَدِيْدُ الْعِقاَبِ 

Artinya: dan Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah 

sangat berat siksaanNya.
2
 

 

Bagi hasil adalah suatu bentuk skema pembiayaan alternatif, yang 

memiliki karakteristik yang sangat berbeda dibandingkan bunga.Bagi hasil 

merupakan hasil kesepakatan antara kedua belah pihak atas dasar suka-rela 

dan bukan paksaan.Baik bagi pemilik kebun, maupun penggarap sama-sama 

diuntungkan, bagi pemilik tidak usah bersusah payah untuk mengolah 

kebunnya, karena sudah ada tenaga (penggarap), pemilik kebun hanya 

mendapatkan hasilnya saja.
3
 

Sistem bagi hasil merupakan sistem dimana dilakukannya perjanjian 

atau ikatan bersama di dalam melakukan kegiatan usaha, di dalam usaha 

tersebut diperjanjikan adanya pembagian hasil atas keuntungan yang di dapat 

antara kedua belah pihak atau lebih. Perjanjian bagi hasil adalah suatu bentuk 

                                                             
2
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: yayasan 

penyelenggaraan  penterjemah al-Qur’an,1986). h.157 
3
 Fikri Junanda, Herma Yuniansi,Sistem Bagi Hasil Pendapatan Petani Karet Dalam 

Perspektif Ekonomi Syari’ah (Studi Kasus Di Desa Rengas Kec. Payaraman Kab. Ogan 

Ilir),Universitas Muhammadiyah Palembang,( tahun 2021), h.74 
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perjanjian antara seseorang yang berhak atas suatu bidang tanah pertanian dan 

orang lain yang dapat disebut penggarap. Berdasarkan perjanjian dimana 

penggarap diperkenankan mengusahakan tanah yang bersangkutan dengan 

pembagian hasilnya antara penggarap dan yang berhak atas tanahtersebut 

menurut imbangan yang telah disetujui bersama, misalnya masing-masing 

mendapat seperdua penggarap mendapatkan sepertiga bagian.
4
 

Pada umumnya masyarakat Kepenghuluan Teluk Mega mempunyai 

mata pencaharian sebagai bertani karet dan kebun sawit.dan sebagian 

masyarakat ada yang bekerja sebagai buruh pabrik,dan usaha tandan kosong 

(tangkos) kelapasawit, dan lain sebagainya.
5
Masyarakat Desa Teluk Mega  

sangat menjunjung tinggi persaudaraan dengan menerapkan sistem 

kekeluargaan.Apapun urusannya tahap pertamanya mesti dilakukan atau 

diselesaikan dengan sistem kekeluargaan tanpa mengabaikan adat setempat 

yang dipimpin olehninik mamak.Ninik mamak yaitu sebutan kepada kepala 

suku
6
. 

Hasil dari obeservasi terlihat bagi hasil dari kerja sama petani karet di 

Desa Teluk Mega Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir peneliti  

menemukan adanya pengaruh sistem bagi hasil dan kerjasama dalam 

meningkatkan kesejahteraan petani. 

 

                                                             
4
Andre Rolef Bawohan Dkk, “Sistem Bagi Hasil Pada Usaha Tani Padi Sawah Di 

Kecamatan Langowan Tentara, JurnalAgri-Ssosial Ekonomi, Vol. 17, No. 2 Mei, 2021, h. 296 
5
Azmianto (Selaku Sekretaris Desa Teluk Mega), Wawancara, Melaui Whatsapp, 26 

Desember 2022 
6
Afrizal S.H, (Selaku Kepala Desa Teluk Mega), Wawancara, Melaui Whatsapp, 25 

Desember 2022 
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Tabel 1.2 

Pendapatan Petani 

Besar pendapatan Jumlah pendapatan 

Tinggi >Rp.5.000.000 

Sedang Rp.1.000.000-4.000.000 

Rendah <Rp.1.000.000 

Sumber: Data Olahan 2022 

Setelah peneliti melakukan observasi dan wawancara dapat dilihat 

dalam hal ini penerapan sistem bagi hasil dan kerjasama petani kebun karet di 

Desa Teluk Mega Kabupaten Rokan Hilir Kecamatan Tanah Putih terjadi 

dilakukan atas dasar kekeluargaan dan kepercayaan masing-masing pihak, 

akad dilaksanakan secara lisan tanpa disaksikan oleh saksi-saksi dan prosedur 

hukum yang mendukung. Penerapan sistem bagi hasil di desa ini merupakan 

kebiasaan para petani di desa ini dengan rasio1/2 setengah, 1/3 (satu pertiga), 

namun untuk bagian masing-masing pihak tersebut sepenuhnya ditentukan 

oleh pihak pemilik kebun. 

Dalam pemaparan diatas, yang jadi permasalah dalam dari sistem bagi 

hasil dan kerjasama dalam meningkatkan kesejahteraan petani karet ialah ada 

nya perbedaan rasio bagi hasil yang mempengaruhi pendapatan para petani 

karet, Selain itu bagi hasil yang di terapkan di Desa Teluk Mega Kabupaten 

Rokan Hili juga terindikasi adanya ketidaksesuaian menurut fiqih muamalah 

mengenai penerapan bagi hasil yang di terapkan di Desa Teluk Mega 

Kabupaten Rokan Hilir. 

Berdasarkan hal tersebut penulis ingin meneliti dan menelusuri 

bagaimana Pengaruh Kerjasama Bagi Hasil Terhadap Kesejahteraan Petani 
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Karet di Desa Teluk Mega Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir 

dan Bagaimana Tinjauan Ekonomi Syariah terhadap kesejahteraan petani 

pada bagi hasil dan kerjasama perkebunan karet di Desa Teluk Mega 

Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir.  

 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dan agar penelitian ini lebih terarah 

dan tidak menyimpang dari topik yang dibicarakan, maka penulis membatasi 

permasalahan penelitian ini pada Pengaruh Kerjasama Bagi Hasil Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Petani Karet di Desa Teluk Mega Kecamatan 

Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir Menurut Perspektif Ekonomi syariah. 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Pengaruh Kerjasama Bagi Hasil Terhadap Kesejahteraan 

Petani Karet di Desa  Teluk Mega Kecamatan Tanah Putih Kabupaten 

Rokan Hilir? 

2. Bagaimana Tinjauan Ekonomi Syariah Terhadap Pengaruh Kerjasama 

Bagi Hasil Terhadap Kesejahteraan Petani Karet di Desa  Teluk Mega 

Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui Pengaruh Kerjasana Bagi Hasil Terhadap 

Kesejahteraan Petani Karet di Desa  Teluk Mega Kecamatan Tanah 

Putih Kabupaten Rokan Hilir 

b. Untuk mengetahui Tinjauan Ekonomi Syariah Terhadap Pengaruh 

Kerjasana Bagi Hasil Terhadap Kesejahteraan Petani Karet di Desa  

Teluk Mega Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis  

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangsih pemikiran yang terkhusus untuk memahami praktik 

sistem bagi hasil dan kerjasama dalam meningkatkan kesejahteraan 

petani karet di Desa Teluk Mega Kecamatan Tanah Putih Kabupaten 

Rokan Hilir  menurut perspektif ekonomi syariah dan pengembangan 

pengetahuan bagi penulis tentang mengetahui Tinjauan Ekonomi 

Syariah terhadap kesejahteraan petani pada bagi hasil dan kerjasama 

perkebunan karet di Desa Teluk Mega Kecamatan Tanah Putih 

Kabupaten Rokan Hilir menurut perspektif ekonomi syariah. Dan 

memberikan dampak positif terhadap penelitin didalam civitas 

akademika jurusan Ekonomi Syariah di Fakultas Syariah dan 

Hukum. 
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b. Secara Praktis 

Selain kegunaan secara teoritis, diharapkan hasil penelitian ini 

juga mampu memberikan mamfaat secara praktis, yaitu dapat 

bermamfaat bagi masyarakat umum, terutama bagi pemilik lahan dan 

penggarap dapat dijadikan informasi bagamaina etika hubungan 

mitra/ kerja sama agar tercapainya keadilan tanpa ada yang dirugikan 

dan bagi akademisi Ekonomi Syariah diharapkan hasil penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai salah satu referensi bagi penelitian 

berikutnya yang memiliki keterkaitan masalah. 

 

E. Sistematik Penulisan 

Untuk memperoleh gambaran mengenai apa yang akan dibahas, tulisan 

proposal ini disusun dengan sitematika penulisan sebgai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini akan membahas mengenai latar belakang masalah, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta 

sistematika Penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi pemaparan landasan teori mengenai faktor yang 

mempengaruhi variasi bagi hasil dari kerja sama petani karet dalam 

Ekonomi Syariah. 

 

 

 



8 
 

 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tentang metode penelitian seperti, jenis penelitian, 

subjek dan objek penelitian, populasi dan sampel, sumber data, teknik 

pengumpulan data, serta teknik analisi data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan hasil penelitian yang berisi temuan umum penelitian dan 

temuan khusus tentang potensi faktor yang memepengaruhi variasi bagi 

hasil dari kerja sama petani karet dalam ekonomi syariah. 

BAB V : PENUTUP 

Bab akhir dimana penulis mengambil kesimpulan dan memberikan saran-

saran yang akan bermanfaat dalam penelitian yang akan datang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

9 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teoritis 

1. Kerjasama 

a. Definisi Kerjasama 

Kerjasama adalah hubungan antara dua orang atau lebih dalam 

mendistribusikan keuntungan  (kerugian) sebuah bisnis yang berjalan, 

dengan seluruh atau salah satu mereka yang menanggungnya.
7
 Kerjasama 

adalah sebuah usaha yang dilakukan oleh beberapa orang atau kelompok 

untuk mencapai tujuan bersama. Sebagai makhluk sosial, manusia tidak 

dapat dipisahkan dari komunitasnya dan setiap orang di dunia ini tidak 

ada yang dapat berdiri sendiri melakukan segala aktivitas untuk 

memenuhi kebutuhannya, tanpa bantuan orang lain. Kerja sama pada 

intinya menunjukkan adanya kesepakatan antara dua orang atau lebih 

yang saling menguntungkan.
8
 

Kerjasama diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan secara 

bersama-sama dari berbagai pihak untuk mencapai tujuan bersama. 

Menurut Abdulsyani, kerjasama adalah suatu bentuk proses sosial, 

dimana didalamnya terdapat aktivitas tertentu yang ditunjukkan untuk 

                                                             
7
 Suhendi Hendi, Fiqih Muamalah,(Jakarta:Rajawali Pers, 2010) h.1 

8
Yetni Marlina, Peningkatan Hasil Belajar IPS Melalui  Model Guided Discovery  Dalam 

Materi Kerja Sama Pada Siswa Kelas V SD Negeri 133 Halmahera Selatan, Jurnal , Vol. 3, No, 1 

Juni 2021, h. 54 
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mencapai tujuan bersama dengan saling memahami aktivitas masing-

masing.
9
 

Perjanjian kerjasama dalam bentuk penggarapan lahan pertanian 

sering dilakukan oleh masyarakat yang mayoritas wilayahnya memiliki 

potensi untuk pengembangan komoditas pertanian. Dalam berbagai 

literatur fiqih muamalah, memang tidak dibatasi bentuk perjanjian 

kerjasama dalam bidang pertanian, setisp perjanjian yang dibuat bebas 

untuk disepakati selama tidak bertentangan dengan ketentuan syara’, 

karena pada prinsipnya kerjasama atas lahan pertanian ini dilakukan 

untuk kepentingan bersama dan juga ta’awum. Fleksibilitas kerjasama 

pada lahan pertanian ini diakomodir dalam Islam dengan berbagai bentuk 

kerjasama penggarapan lahan yang dapat dipilih sesuai dengan 

kebutuhan, diantaranya melalui implementasi akad mugharasah.
10

 

Bentuk kerjasama yang dilakukan oleh kedua belah pihak ini ada 

dua macam yaitu sistem upah yang dibayarkan pemilik kebun sawit 

kepada pemanen dan sistem bagi hasil. Untuk sistem upah, pemilik 

kebun membayarkan upah panen sesuai dengan yang telah disepakati 

oleh kedua belah pihak dan berlaku hanya untuk sekali panen.
11

                                                             
9
Siti Ulfs Munafirah, Dijan Novia Saka, “Implementasi Teknik Bagi Hasil Pada 

Kerjasama Antara Petani Bawang Merah Dengan Pekerja Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi 

Islam”, Jurnal Qawanin, Vol. 4, No. 2 Juli – Desember, 2020, h. 212 
10

Jamhuri Azka Amalia Jihad, Amalia Safitri, ”Perjanjian Kerjasama Pada Penggarapan 

Lahan Kebun Kopi Dan Sistem Bagi Tanah Dalam Perspektif Akad Mugharasah, studi tentang 

implementasi Bagi Due Tanah di Kalangan Petani Kopi di Kecamatan Atu Lintang), Jurnal Al 

Musharabah, Vol. 2, Edisi 2, 2020, h. 200 
11

Oktarijayanti, “Konsep Kerja Sama Bagi Hasil Kelapa Sawit di Kecamatan Dayun 

Kabupaten Siak Provinsi Riua”, Jurnal Rumpun Ekonomi Syariah, Vol. 3, No. 1 Juni 2020, h. 33-

34 
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b. Faktor-faktor Kerjasama 

 Ada 5 strategi dalam pencapaian tujuan kerjasama diantaranya 

adalah : 

1) Saling ketergantungan Saling ketergantungan diperlukan di antara 

para nggota tim dalam hal ini informasi, sumber daya, pelaksanaan 

tugas dan dukungan. Adanya ketergantungan dapat memperkuat 

kebersamaan tim 

2) Perluasan tugas Setiap tim harus diberi tantangaaan,karena reaksi atau 

tanggapan tantangan tersebut akan membantu semangat persatuan, 

kebanggaan dan kesatuan tim.. 

3) Bahasa yang umum Setiap tim harus menguasai bahasa yang umum 

dan mudah di mengerti. 

4) Penjajaran Anggota tim harus bersedia menyisihkan sikap 

individualismenya dalam rangka mencapai rangka misi bersama.  

5) Keterampilan menangani konfrontasi atau konflik Perbedaan pendapat 

adalah hal yang wajar. Oleh karna itu dibutuhkan keterampilan dalam 

penerimaan perbedaan pendapat dan menyampaikan ketidaksetujuan 

terhadap pendapat orang lain tanpa harus menyakiti orang lain.
12

 

 c. Kerjasama dalam perspektif islam 

 Secara umum kerjasama adalah sesuatu bentuk tolong 

menolong,yaitu kerjasama yang tidak dalam bentuk dosa dan 

                                                             
12

 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Fiqih, (Jakarta Timur : Prenada Media, 2003), 

h.239 
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permusuhan sebagaimana dinyatakan dalam al-Qur‟an Surat Al-maidah 

ayat 2: 

ِ وَالتَّقْ  َ وَتعََاوَهوُْا علَََ البِّْ َ اِۗنَّ الّلّٰ َّقُوا الّلّٰ ثِْْ وَالعُْدْوَانِ ۖ وَات وٰىۖ وَلََ تعََاوَهوُْا علَََ الَِْ

 شَدِيدُْ العِْقَابِ 
Artinya: “Saling bertolong-tolonganlah kamu dalam berbuat baik dan 

taqwa dan janganlah kamu bertolong-tolongan dalam berbuat dosa dan 

permusuhan
13

 

Kerjasama dapat berlaku dalam usaha pertanian dan peternakan 

dan dapat pula dalam usaha perdanganan dan industri. Kerjasama dalam 

usaha perdagangan dan industri yang terjadi antar, pemilik modal dan 

pengusaha, yang satu menyerahkan modal, yang lain menyediakan 

tenaga, kerjasama ini disebut dengan mudharabah. Kerjasama antara 

sesama pekerja untuk mendapatkan upah bersama disebut dengan 

syarikat abdan, sedangkan kerjasama antara sesama pemilik modal 

disebut dengan syarikat „inan, dan kerjasama sesama pemilik modal yang 

saling menguasakan kepada sebagian diantaranya untuk berusaha yang 

disebut dengan syarikat mufawadhah. Inilah beberapa bentuk kerjasama 

dalam muamalah yang pepuler dalam fiqih.
14

 

 

 

 

 

                                                             
13

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: yayasan 

penyelenggaraan  penterjemah al-Qur’an,1986). h.157 
14

 Amir Syarifuddin, Op.cit, h. 239 
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2. Kesejahteraan  

a. Definisi Kesejahteraan 

Kesejahteraan merupakan titik ukur bagi masyarakat bahwa telah 

berada pada kondisi sejahtera. Kesejahteraan tersebut dapat diukur dari 

kesehatan, keadaan ekonomi, kebahagiaan dan kualitas hidup rakyat.
15

 

Kesejahteraan dapat diartikan perasaan hidup yang setingkat lebih 

tinggi dari kebahagiaan. Orang merasa hidupnya sejahtera apabila ia 

merasa senang, tidak kurang suatu apapun dalam batas yang mungkin 

dicapainya, jiwanbya tentram lahir dan batin terpelihara, ia merasakan 

keadilan dalam hidupnya, ia terlepas dari kemiskinan yang menyiksa dan 

bahaya kemiskinanyang mengancam.
16

 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesejahteraan 

1. Faktor intern keluarga 

a. Jumlah anggota keluarga Pada zaman sekarang ini tuntutan semakin 

meningkat tidak hanya cukup dengan kebutuhan primer (sandang, 

pangan, papan, pendidikan, dan sarana pendidikan) tetapi kebutuhan 

lainnya seperti hiburan, rekreasi, sarana ibadah, sarana untuk 

transportasi, dan lingkungan yang serasi. 

b. Tempat tinggal Suasana tempat tinggal sangat mempengaruhi 

kesejahteraan keluarga. Keadaan tempat tinggal yang diatur sesuai 

                                                             
15

 Astriana Widyaastuti,Analisis Hubungan Antara Produktivitas Kerja Dan Tingkat 

Pendidikan Pekerja Terhadap Kesejahteraan Keluarga (Di Jawa Tengah Tahun 2009), Economics 

Development Analysis Journal, Jurusan Ekonomi Pembangunan, Fakultas Ekonomi, UNS, 

Indonesia, 2012 h.143 
16

 Anwar Abbas, Bung Hatta dan Ekonomi Islam, (Multi Pressindo, Jakarta, 2008), hlm, 

166 
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dengan selera keindahan penghuninya, akan lebih menimbulkan 

suasana yang tenang dan menggembirakan serta menyejukan hati. 

Sebaliknya tempat tinggal yang tidak teratur, tidak jarang 

menimbulkan kebosenan untuk menempati.  

c. Keadaan sosial ekonomi keluarga Keadaan sosial dalam keluarga 

dapat dikatakan baik atau harmonis , bilamana ada hubungan yang 

baik dan benar-benar didasari kebutuhan hati dan rasa sayang antara 

anggota keluarga. Manifestasi daripada hubungan yang benar-benar 

didasari ketulusan hati dan rasa penuh kasih sayang, nampak dengan 

adanya saling hormat, menghormati, toleransi, bantu-membantu dan 

saling mempercayai.  

d. Keadaan ekonomi keluarga Ekonomi dalam keluarga meliputi 

keuangan dan sumber-sumber yang dapat meningkatkan taraf hidup 

anggota keluarga jadi semakin banyak sumber-sumber 

keuangan/pendapatan yang diterima, maka akan meningkatkan taraf 

hidup keluarga.  

2. Faktor eksternal  

Kesejahteraan keluarga perlu dipelihara dan terus dikembangkan 

terjadinya kegoncangan dan ketegangan jiwa diantara anggota keluarga 

perlu dihindarkan, karena hal ini dapat mengganggu ketentraman dan 

kenyamanan kehidupan dan kesejahteraan keluarga. Faktor yang dapat 

mengakibatkan kegoncangan jiwa dan ketentraman batin anggota 

keluarga yang datangnya dari luar lingkungan keluarga antara lain:  
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a. Faktor manusia yaitu, iri hati, fitnah, ancaman fisik, pelanggaran 

norma. 

b.  Faktor alam bahaya alam, kerusakan dan berbagai macam virus 

penyakit  

c. aktor ekonomi negara pendapatan tiap penduduk atau income 

perkapita rendah, inflasi 

d. Faktor nilai hidup, yaitu suatu yang dianggap paling penting dalam 

hidupnya.  

e. Nilai hidup merupakan “konsepsi”, artinya gambaran mental yang 

membedakan individu atau kelompok dalam rangka mencapai 

sesuatu yang diinginkan.  

f. Faktor tujuan hidup yaitu sesuatu yang akan dicapai atau sesuatu 

yang diperjuangkan agar nilai yang merupakan patokan dapat 

tercapai dengan demikian tujuan hidup tidak terlepas dari nilai hidup  

g. Faktor standar hidup yaitu tingkatan hidup yang merupakan suatu 

patokan yang ingin dicapai dalam memenuhi kebutuhan.
17

 

Hasil survei biaya hidup (HSB) tahun 1989 yang dilakukan oleh 

BPS membuktikan bahwa semakin besar jumlah anggota keluarga 

semakin besar proporsi pengeluaran keluarga untuk makanan daripada 

untukl bukan makanan. Ini berarti semakin kecil jumlah anggota 

keluarga, semakin kecil pola bagian pendapatan untuk kebutuhan 

                                                             
17

 Elkana Goro Leb, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kesejahteraan 

Keluarga Kabupaten Sabu Raijua Provinsi Nusa Tenggara Timur, Ilmu Administrasi Negara, 

FISIPOL, Universitas Nusa Cendana( 2013), h.113 
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makanan, dengan demikian jumlah anggota keluarga secara langsung 

mempengaruhi tingkat kesejahteraan keluarga. 

 Dalam memahami realitas tingkat kesejahteraan, pada dasarnya 

terdapat beberapa faktor yang menyebabkan tingkat kesejahteraan antara 

lain:  

a. Sosial ekonomi rumah tangga atau masyarakat  

b. Struktur kegiatan ekonomi sektoral yang menjadi dasar kegiatan 

produksi rumah tangga atau masyarakat  

c. Potensi regional (sumber daya alam, lingkungan, dan infrastruktur) 

yang mempengaruhi perkembangan struktur kegiatan produksi dan 

d. Kondisi kelembagaan yang membentuk jaringan kerja produksi dan 

pemasaran pada skala lokal, regional dan global.
18

 

c.  Indikator Kesejahteraan  

Indikator kesejahteraan merupakan suatu ukuran ketercapaian 

masyarakat dimana masyarakat dapat dikatakan sejahtera atau tidak. 

Berikut beberapa indikatorindikator kesejahteraan masyarakat menurut 

beberapa organisasi soaila dan menurut beberapa ahli. Kesejahteraan 

masyarakat yang hanya diukur dengan indikator moneter menunjukkan 

ketidaksempurnaan ukuran kesejahteraan masyarakat karena adanya 

kelemahan indikator moneter. 
19
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 Arifin Taslim, Metode Kesejahteraan Masyarakat,( IPB, Bogor, 2004), h. 33 
19

 Elkana Goro Leb, Op,Cit., h. 147-148 
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Oleh karena itu, Beeman membedakan indikator kesejahteraan 

masyarakat dalam tiga kelompok, yaitu: 

a. Kelompok yang berusaha membandingkan tiga kesejahteraan 

masyarakat di dua negara dengan memperbaiki cara perhitungan 

pendapatan nasioanl yang dipelopori Coli Clsark, Gilbert dan Kanvis 

b. Kelompok yang berusaha untuk menyusun penyesuaian pendapatan 

masyarakat dibandingkan dengan mempertimbangkan perbedaan 

tingkat harga setiap negara. 

c. Kelompok yang berusaha untuk membandingkan tingkat 

kesejahteraan setiap negara berdasarkan data yang tidak bersifat 

moneter seperti jumlah kendaraan bermotor dan konsumsi minyak 

yang dipelopori Bennet.  

Dari beberapa definisi indikator kesejahteraan diatas dapat 

disimpulkan bahwa indikator kesejahteraan meliputi: 

a. Pendapatan  

Pendapatan merupakan penghasilan yang diperoleh masyarakat 

yang berasal dari pendapatan anggota-anggota rumah tangga. 

Penghasilan tersebut biasanya dialokasikan untuk konsumsi, kesehatan, 

maupun pendidikan dan kebutuhan lain yang bersifat material. Indikator 

pendapatan digolongkan menjadi 3 item yaitu:  

1) Tinggi (>Rp.5000.000)  

2) Sedang (1.000.000-Rp.5.000.000) 
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3) Rendah  (<Rp 1.000.000 ) 

b. Konsumsi pengeluaran 

Pola konsumsi rumah tangga merupakan salah satu indikator 

kesejahteraan rumah tangga/keluarga. Selama ini berkembang pengertian 

bahwa besar kecilnya proporsi pengeluaran untuk konsumsi makanan 

terhadap seluruh pengeluaran rumah tangga dapat memberikan gambaran 

kesejahteraan rumah tangga tersebut. Rumah tangga dengan proporsi 

pengeluaran yang lebih besar untuk konsumsi makanan 

mengidentifikasikan rumah tangga yang berpenghasilan rendah. Makin 

tinggi tingkat penghasilan rumah tangga, makin kecil proporsi 

pengeluaran untuk makanan terhadap seluruh pengeluaran rumah tangga. 

Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa rumah tangga/keluarga akan 

semakin sejahtera bila presentase pengeluaran untuk non makanan >80% 

dari pendapatan. 

c. Pendidikan 

Pendidikan merupakan bimbingan atau pertolongan yang 

diberikan oleh orang dewasa kepada perkembangan anak untuk mencapai 

kedewasaannya dengan tujuan agar anak cukup cakap melaksanakan 

tugas hidupnya sendiri tidak dengan bantuan orang lain. Sebagian besar 

masyarakat modertn memandang lembaga-lembaga pendidikan sebagai 

peranan kunci dalam mencapai tujuan sosial pemerintah bersama orang 

tua telah menyediakan anggaran pendidikan yang diperlukan secara 

besar-besaran untuk kemajuan sosial dan kemajuan bangsa, untuk 
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mempertahankan nilai-nilai luhur yang hasil kewajiban untuk memenuhi 

hukum-hukum dan norma-norma yang berlaku, jiwa patriotisme dan 

sebagainya. Menurut materi pendidikan kategori pendidikan dalam 

standar kesejahteraan adalah wajib belajar 9 tahun. 

d. Perumahan 

Dalam data statistik perumahan masuk dalam konsumsi rumah 

tangga, berikut konsep dan definisi perumahan menurut Biro Pusat 

Statistik (BPS) dikatakan perumahanyang dianggap sejahtera adalah 

tempat berlindung yang mempunyai dinding, lantai, dan atap baik. 

Bangunan yang dianggap kategori sejahtera adalah luas lantainya 10m2 

dan bagian terluas dari rumah bukan tanah. Status penguasaan tempat 

tinggal milik sendiri. 

e. Kesehatan 

Kesehatan adalah kesejahteraan dari badan, jiwa dan sosial yang 

memungkinkan setiap orang hidup produktif secara sosial ekonomis. 

Salah satu ukuran yang sering digunakan untuk membandingkan 

keberhasilan pembangunan sumber daya manusia antara negara adalah 

Human development index (HDI) atau index pembangunan manusia 

(IPM), index tersebut merupakan indikator komposit yang terdiri dari 
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indikator kesehatan (umur harapan hidup waktu lahir), pendidikan (angka 

melek huruf dan sekolah) serta ekonomi (pengeluaran ril perkapital).
20

 

d. Kesejahteraan dalam Ekonomi Islam 

Islam menekankan bahwa manusia adalah mahluk hidup sosial, 

dan karena itu dia dapat mengembangkan kepribadian hanya dalam 

masyarakat. Sholat lima waktu dalam sehari dalam islam adalah wajib 

dalam jamaah, demikian pula ziarah ke mekah wajib bagi yang mampu. 

Orang Islam diperintahkan sholat lima kali sehari tetapi juga 

diperintahkan melaksanakan perdagangan (usaha) mereka dan berdagang 

setelah shalat. 
21

 

Kesejahteraan masyarakat yang didambakan dalam Al-Qur‟an 

tercermin dari surga yang dihuni oleh Adam dan istrinya, surga 

diharapkan menjdai arah pengabdian Adam dan Hawa sehingga bayang-

bayang surga ini diwujudkan di bumi, serta kelak dihuninya di akhirat 

secara hakiki, masyarakat yang mewuhjudkan bayang-bayang surga itu 

adalah masyarakat yang berkesejahtera. Kesejahteraan surgawi dapat 

dilukiskan antara lain dalam peringatan Allah kepada Adam.
22

 

Bersumber dari pandangan hidup Islam melahirkan nilai-nilai 

dasar dalam ekonomi yakni: 
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 Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, Index Pembangunan Kesehatan 

Manusia,2010 h. 13 
21

 Adiwarman A. Karim, Ekonomi Mikro Islam, (Edisi Ketiga Raja Grafindo, Jakarta, 

2010), h. 62 
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 M Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur‟an : Tafsir Maudhu‟ Atas Berbagai Persoalan 
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a. Keadilan, dengan menjunjung tinggi nilai kebenaran, kejujuran, 

keberanian dan konsistensin pada kebenaran. 

b. Pertanggungjawaban, untuk memakmurkan bumi dan alam semesta 

sebagai tugas seorang khalifah. Setiap pelaku ekonomi memiliki 

tanggung jawab untuk berprilaku ekonomi yang benar, amanah 

dalam mewujudkan kemaslahatan juga memiliki tanggung jawab 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara umum bukan 

kesejahteraan pribadi atau kelompok ketentuan saja. 

c. Takaful (jaminan sosial), adanya jaminan sosial dimasyarakat akan 

mendorong terciptanya hubungan yang baik diantara individu dan 

masyarakat, karena Islam tidak hanya mengajarkan hubungan 

vertikal, namun juga mennempuh hubungan horizontal ini secara 

seimbang.
23

 

Agar kesejahteraan di masyarakat dapat terwujud, pemerintah 

berperan dalam mencakupi kebutuhan masyarakat, baik dasar/primer 

(daruri) sekunder (the need/haji), maupun tersier, dan pelengkap disebabkan 

hal tersebut, pemerintah dilarang untuk berhenti pada pemenuhan kebutuhan 

dan pelayanan primer masyarakat saja, namun harus berusaha untuk 

mencakup keseluruhan kebutuhan komplemen lainnya, selama tidak 

bertentangan dengan Islam sehingga kehidupan masyarakat sejahtera.
24
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 Munrokhim Misanam Dkk. Texs Book Ekonomi Islam, P3EI, (Jakarta, 2007),h..63 
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3. Bagi Hasil 

a. Definisi Bagi Hasil 

Menurut Agustianto, bagi hasil ialah keuntungan atau hasil yang 

diperoleh dari pengelolaan  dana investasi maupun transaksi lain yang 

diberikan oleh nasabah, sistem bagi hasil ialah sistem dilakukan sebuah 

perjanjian atau ikatan bersama di dalam melakukan sebuha kegiatan 

usaha.
25

 

Bagi hasil merupakan suatu langkah inovatif dalam ekonomi 

islam yan tidak hanya sesuai dengan perialaku masyarakat, namun lebih 

dari itu bagi hasil merupakan suatu langkah keseimbangan sosial dalam 

memperoleh kesempatan ekonomi dengan demikian, sistem bagi hasil 

dapat dipandang sebagai langkah yang lebih efektif untuk mencegah 

terjadinya konflik kesejangan antara sikaya dan simiskin didalam 

kehidupan bermasyarakat. 

Secara teknis, konsep bagi hasil diselenggarakan melalui 

mekanisme penyertaan modal atas dasar profit and loss sharing, profit 

sahring atau revenue sharingdari suatu proyek usaha, dengan demikian 

pemilik modal merupakan partner usaha, bukan sebagai yang 

meminjamkan modal. Hal ini terwujud dalm bentuk kerja sama antara 

                                                             
25
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Terhadap Pembiayaan Pada BSI Dan Bank BTPN Syariah, Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan, 
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pemilik modal dengan pihak kedua dalam melakukan unit-unit usaha 

untuk kegiatan ekonomi dengan landasan saling membutuhkan.
26

 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Bagi Hasil 

Bagi hasil pada sektor pertanian dengan prinsip syariah memiliki 

prospek yang baik pada masa depan. Hal tersebut disebabkan oleh 

beberapa faktor yaitu, karakteristik bagi hasil yang sudah berjalan 

dimasyarakat indinesia sudah sesuai dengan karakteristik bagi hasil 

syariah, skema bagi hasil ini sudah dipraktikan  secara luas di indonesia. 

Faktor yang memiliki pengaruh terhadap pemilihan tiga model bagi hasil 

pertanian islam adalah faktor sosial ekonomi, faktor produksi, faktor 

religius, faktor transparan.Faktor sosial ekonomi yang berpengaruh 

terhadap pemilihan model bagi hasil pertanian islam adalah pendidikan, 

pendapatan, dan kepemilikan lahan pertanian. Faktor produksi memiliki 

pengaruh terhadap pemilihan model bagi hasil adalah untuk memenuhi 

biaya produki  pengelolaan lahan pertanian, tenaga kerja yang digunakan 

selama mengelolah lahan pertanian dan penggunaan teknologi, 

sedangkan faktor religius yang mempengaaruhi pemilihan, 

pengalaman,keagamaan,perbuatan. Sementara itu faktor transparansi 

dalam bagi hasil pertanian  yang berpengaruh adalalh informatif yaitu 

pemberian arus informasi, berita penjelasan, mekanisme, prosedur, data, 
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fakta, kepada stakeholders yang membutuhkan informasi secara jelas dan 

akurat
.27 

Faktor yang mempengaruhi bagi hasil terdiri faktor langsung dan 

tidak langsung. Faktor langsung terdiri dari investment rate, jumlah 

dana yang tersedia, dan nisbah bagi hasil (profit sharing ratio). Adapun 

faktor tidak langsung terdiri dari penentuan butir-butir pendapatan dan 

biaya mudharabah serta kebijakan akunting (prinsip dan metode 

akunting).  

a. Faktor Langsung 

1) Investment rate Persentase aktual dana yang diinvestasikan dari 

total dana. 

2) Jumlah dana yang tersedia Jumlah dana yang berasal dari berbagai 

sumber dan tersedia untuk diinvestasikan. Dana tersebut dapat 

dihitung dengan menggunakan metode rata-rata saldo minimum 

bulanan atau rata-rata total saldo harian. 

3) Nisbah bagi hasil (profit sharing ratio) Salah satu ciri dari 

pembiyaan mudharabah adalah nisbah yangharus ditentukan dan 

disetujui pada awal perjanjian. 

b. Faktor tidak langsung  

1) Penentuan butir-butir pendapatan dan biaya dalam melakukan share 

untuk pendapatan dan biaya. Bagi hasil yang berasal dari 

pendapatan setelah dikurangi dengan biaya-biaya disebut dengan 
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profit sharing. Sedangkan jika bagi hasil hanya dari pendapatan dan 

semua biaya ditanggung oleh shahibul maal disebut dengan 

Revenue sharing.  

2) Kebijakan Akunting Bagi hasil tidak secara langsung dipengaruhi 

oleh prinsip dan metode akunting yang diterapkan oleh pihak lain. 

Namun, bagihasil dipengaruhi oleh kebijakan pengakuan 

pendapatan dan biaya.
28

 

c. Bagi Hasil dalam Ekonomi Islam 

Adapun macam-macam bagi hasil  dalam ekonomi Islam dapat 

dilakukan dengan 4 akad, yaitu: 

a. Mudharabah 

Mudharabah adalah akad penyerahan modal oleh si pemilik kepada 

pengelola untuk diperdagangkan dan keuntungan dimiliki bersama 

antara keduanya sesuai dengan persyaratan yang mereka buat. 

b. Muzara’ah 

Menurut bahasa al muzara‟ah memiliki dua arti yaitu al muzara‟ah 

yang berarti tharh al zur‟ah (melemparkan tanaman), maksudnya adalah 

modal (al hadzar) makna pertama adalah makna majaz dan makna 

kedua adalah hakiki. Secara Bahasa, muzara‟ah berarti muamalat atau 

perjanjian atas tanah dengan sebagian yang keluar sebagian darinya. 

Menurut istilah, muzara‟ah berarti memberikan tanah kepada petani 
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agar dia mendapatkan bagian dari hasil tanamannya.Misalkan seperdua, 

sepertiga, lebih banyak atau lebih sedikit dari pada itu. 

Berdasarkan hukum Islam, bagi hasil dalam usaha pertanian 

dinamakan muzara‟ah dan Mukhabarah. Kedua istilah tersebut 

mempunyai pengertian yang hampir sama, hanya dibedakan dari benih 

dan bibit tanaman. Secara etimologi kata muzara‟ah berasal dari bahasa 

arab yaitu alzar‟u, yang berarti tanaman.  

Muzara’ah adalah kerja sama antara pemilik tanah dan penggarap 

tanah dengan perjanjian bagi hasil yang jumlahnya menurut 

kesepakatan bersama, sedangkan benih (bibit) tanah berasal dari 

pemilik tanah.Muzara’ah adalah suatu akad kerja sama antar dua orang, 

dimana pihak pertama yaitu pemilik tanah menyerahkan tanahnya 

kepada pihak kedua yaitu penggarap untuk diolah sebagai tanah 

pertanian dan hasilnya dibagi diantara mereka dengan perimbangan 

setengah setengah, atau dua pertiga atau lebih kecil atau lebih besar dari 

nisbah tersebut, sesuai dengan hasil kesepakatan mereka.29 

Menurut terminologi syara’, para ulama berbeda pendapat tantang 

muzara’ah, antara lain sebagai berikut: 

1. Ulama Malikiyah mengatakan “perkongsian adalah bercocok tanam” 
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2. Ulama Hanabillah mengatakan “menyerahkan tanah kepada orang 

yang akan bercocok tanam atau mengelolanya, sedangkan tanaman 

(hasilnya) tersebut dibagi di antara keduanya” 

3. Syaikh Ibrahim al-Bajuri berpendapat muzara’ah adalah pekerja 

mengelola tanah dengan sebagian apa yang dihasilkan darinya dan 

modal dari pemilik tanah” 

c. Mukhabarah 

Mukharabaha adalah mengerjakan taah orang lain seperti sawah, 

ladang dengan imbalan sebagaian hasilnya (seperdua, sepertiga atau 

seperempat tergantung dengan kesepaktan), sedangkan biaya pekerjaan 

dan benihnya di tanggung oleh orang yang mengerjakan. 

Taqiyyuddin menyatakan bahwa muzara’ah dan mukhabarah 

merupakan satu pengertian, tetapi pada saat yang bersamaan keduanya 

mempunyai arti, yang pertama berarti tharh az-zurrah (melemparkan 

tanaman), yang kedua adalah al-hadr (modal).Meskipun demikian 

masih banyak ulama yang mengartikan keduanya memiliki makna 

berbeda.Sedangkan secara istilah Syeikh Ibrahim Al-Banjuri 

mendefinisikan Mukhabarah adalah pemilik tanah hanya menyerahkan 

tanahnya kepada pekerja dan modal dari pengelola. 

Muzara’ah dan Mukhabarah memiliki makna yang berbeda, 

pendapat tersebut dikemukakaan oleh al-Rafi’I dan al-

Nawawi.Sedangkan menurut al-Qadhi Abu Thayid, muzara‟ah dan 

mukhabarah merupakan satu pengertian.Setelah melihat beberapa 
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definisi tentang mukhabarah diatas, dapat diketahui bahwa mukhabarah 

adalah sebuah kerjasama antara pemilik tanah dan penggarap sawah 

dalam bidang pertanian, dalam kerjasama tersebut pemilik tanah 

menyerahkan tanahnya kepada penggarap.Dan di akhir pemanenan 

hasilnya dibagi antara pemilik tanah dan penggarap sawah/ ladang 

sesuai dengan kesepakatan di awal akad. 

d. Musaqah 

Secara etimologi, al-musaqoh berarti transaksi dalam pengairan, 

yang oleh penduduk madinah disebut dengan al-mu‟amalah. Secara 

terminologis fiqh, almusqoh didefinisikan oleh para ulama fiqh dengan  

“penyerahan sebidang kebun pada petani untuk digarap dan dirawat 

dengan ketentuan bahwab petani mendapatkan bagian dari hasil kebun 

itu”. 
30

 

Menurut bahasa musaqah di ambil dari kata al-saqah, yaitu 

seseorang bekerja pada pohon tamar (kurma), anggur (mengurusnya) 

atau pohon-pohon yang lainnya yang mendatangkan kemaslahatan dan 

mendapatkan bagian tertentu dari hasil yang di urus sebagai imbalan. 

Sedangkan menurut terminolog musaqah adalah akad untuk 

pemeliharaan tanaman (pertanian) dan yang lainnya dengan syarat-

syarat tertentu.
31
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesisa (KBBI) musaqah berarti 

pembagian hasil yang sama rata antara pemilik dan penggarap setelah 

dikurangi biaya operasional. 

Kewajiban menyiram (musaqi) menurut Imam Nawawi adalah 

mengerjakan apa saja yang dibutuhkan pohon-pohon dalam rangka 

pemeliharaannya untuk mendapatkan buah, ditambahkan pula untuk 

pohon yang berbuah musiman diharuskan menyiram, membersihkan 

saluran air, mengurus pertumbuhan pohon, memisahkan pohon-pohon 

yang merambat, memelihara buah, dan perintisan batangkannya.
32 

Maksud memelihara asalnya (pokoknya) dan tidak berulang setiap 

tahun adalah pemeliharaan hal-hal tertentu yang terjadi sewaktu-waktu 

(insidental), seperti membangun pematang, menggali sungai, mengganti 

pohon-pohon yang rusak atau pohon yang tidak produktif adalah 

kewajiban pemilik tanah dan pohon-pohonnya (pengadaan bibit).
33 

Dalam hukum Islam penerapan bagi hasil harus memperhatikan 

prinsip AtTa‟awun, yaitu saling membantu dan saling bekerja sama di 

antara anggota masyarakat untuk kebaikan Serta menghindari prinsip 

Al-Iktinaz, yaitu menahan uang(dana) dan membiarkannya menganggur 
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(tidak digunakan untuk transaksi) sehingga tidak bermanfaat bagi 

masyarakat umum.
34

 

d. Indikator Kerjasama Bagi Hasil 

Adapun bentuk kerjasama bagi hasil yang sah adalah : 

1) Perjanjian kerja sama dalam pengelolaan dimana tanah milik satu pihak, 

peralatan pertanian, benih dan tenaga kerja dari pihak lain, keduanya 

meyetujui bahwa pemilik lahan akan memperoleh bagian tertentu dari 

hasil panen. 

2) Apabila tanah, peralatan pertanian dan benih, semuanya dibebankan 

kepada petani maka harus ditetapkan bagian masing-masing yang akan 

diperoleh dari hasil panen. 

3) Apabila keduanya sepakat atas tanah, perlengkapan pertanian, benih dan 

buruh serta menetapkan bagian masing-masing yang akan diperoleh dari 

hasil panen. 

4) Apabila tanah berasal dari satu pihak dan kedua belah pihak menanggung 

benih, buruh dan pembiayaan pengelolahannya, dalam hal ini keduanya 

akan mendapat dari hasil panen 

5) Terdapat penyelesaian secara kekeluargaan
.35 

4. Petani 

Petani adalah golongan petani yang mengusahakan tanah orang 

lain dengan sistem bagi hasil. Dalam sistem bagi hasil usaha tani 
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ditanggung oleh pemilik tanah dan penggarap. Besarnya bagi hasil tidak 

sama untuk tiap daerah. Biasanya bagi hasil ditentukan oleh tradisi 

daerah masingmasing. 

Dasar pemikiran munculnya perjanjian bagi hasil ialah ; “saya 

mempunyai tanah pertanian namun saya tidak mempunyai waktu untuk 

mengerjakannya, tetapi berapapun saya ingin menarik keuntungan dari 

tanah tersebut. Jadi dengan demikian saya mengadakan transaksi dengan 

orang lain untuk bagi hasil. Perjanjian bagi hasil adalah suatu bentuk 

perjanjian antara seseorang yang berhak atas suatu bidang tanah 

pertanian dari orang lain yang dapat disebut penggarap, berdasarkan 

perjanjian mana penggarap diperkenankan mengusahakan tanah yang 

bersangkutan dengan pembagian hasilnya diantara penggarap dan yang 

berhak atas tanah tersebut menurut imbangan yang telah disetujui 

bersama.
36

 

B. Penelitian Sebelumnya 

TABEL 2.1 

Penelitian Terdahulu 

Peneliti Judul Hasil Perbedaan 

Muardi 

(2017) 

Penerapan 

sistem 

bagi hasil 

pada 

petani 

karet 

didesa 

Dari hasil 

penelitian ini 

ditemukan bahwa 

dalam penerapan 

sistem bagi hasil 

pada petani karet 

didesa embacang 

Perbedaan penilitian ini dan 

sekarang terletak pada lokasi 

penelitian. Metodologi dalam 

penelitianMuardi 

menggunakankualitatifKemudian 

hasilnya Penerapan bagi hasil 

dilakukan dengan 3 sistem; 1, 
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embacang 

baru 

kabupaten 

musirawa

s utara 

perspektif 

ekonomi 

islam. 

baru kabupaten 

musirawas utara 

dilakukan atas 

dasar kekeluargaan 

dan kepercayaan 

masing-masing 

pihak dan sistem 

bagi hasil yang 

digunakan yaitu 

musaqah. 

sistem bagi dua, 2, sistem bagi tiga, 

3, sistem bagi batang, dan aqad 

yang dilakukan dalam penelitian 

Muardi tergolong kepada 

Munasaqah. 

Sedangkan temuan baru dari 

penelitian penulis adalah tentang 

faktor – faktor yang mempengaruhi 

variasi bagi hasil dari kerjasma. 

 

Vickry 

rozy 

(2021) 

Implemen

tasi 

sistem 

bagi hasil 

pertanian 

nenas 

dalam 

peningkat

an hasil 

panen 

menurut 

perspektif 

etika 

bisnis 

islam 

Kerja sama 

pengelolaan lahan 

pertanian nenas 

antara pemilik 

lahan dengan 

penggarap didesa 

tanjung puras 

menggunakan 

perjanjian secara 

lisan tanpa ada 

saksi atau bukti 

tertulis, hanya 

berlandaskan rasa 

saling 

percaya.penelitian 

ini menggunakn 

akad muzara’ah 

dan mukhabarah 

yang mana pemilik 

lahan 

menyerahkan 

lahan nya untuk 

dikelola oleh 

penggarap dengan 

bibit ada yang 

berasal dari 

pemilik lahan dan 

ada yang dari 

penggarap 

lahan,sedangkan 

untuk biaya 

perawatan 

ditanggung oleh 

penggarap lahan 

dan pembagian 

Perbedaan penilitian ini dan 

sekarang terletak pada lokasi 

penelitian. Metodologi dalam 

penelitian 

VickrymenggunakanDeskriftif 

kualitatif.penelitian Vickry 

rozymenggunakan 

mudharabah,musaqah,muzara’ah,

mukhabarahdalam peningkatan 

hasil panen, Apakah pengelolahan 

lahan tersebut sudah sesuai dengan 

ekonomi syariah atau belum. 

Sedangkan penelitian peenulis 

menggunakan akad 

muzara’ahmengenai faktor yang 

mempengaruhi bagi hasil dalam 

kerjasama. Apkah faktor yang 

memepengaruhi bagi hasil sesuai 

atau dengan aqad muzara’ah atau 

tidak. 
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hasil panen sesuai 

disepakatan 

diawal. 

Helda 

lestari 

saputri 

(2020) 

Penerapan 

sistem 

bagi hasil 

terhadap 

pendapata

n pemilik 

dan 

penggarap 

karet 

didesa 

suka 

damai 

kecamata

n rupat 

utara 

kabupaten 

bengkalis 

menurut 

ekonomi 

islam. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa bentuk bagi 

hasil lahan 

disesuaikan 

dengan 

kesepakatan kedua 

belah pihak 

,pelaksannaan 

sistem bagi hasil 

yang dilaksanakan 

oleh pemilik dan 

penggarap karet 

didesa suka damai 

itu sebesar 50:50. 

Perbedaan penilitian ini dan 

sekarang terletak pada lokasi 

penelitian. Metodologi dalam 

penelitianHelda lestari saputri 

menggunakanDeskriftif kualitatif, 

Kemudian hasilnya Pelaksanaan 

sistem sebesar 50% untuk pemilik 

lahan, 50% untuk penggarap bagi 

hasil dilakukan dengan. Sedangkan 

pelaksanaan bagi hasil dalam 

penelitian penulis dengan bagian 

1/2, 2/3, 1/3, disesuaikan dengan 

biaya selama pengelolahan lahan. 

 

C. Kerangka Teoritis 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi kerjasama bagi hasil terhadap kesejahteraan petani karet di 

Desa Teluk Mega Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir . 

 

 

 

Gambar 3.1 Model Kerangka Penelitian 

Variabel Independen(X1) 

Kerjasama Bagi Hasil 

Variabel Dependen(Y) 

Kesejahteraan petani 
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Dari gambar di atas dapat di jelaskan bahwa defenisi dari variabel 

independen dengan variabel dependen yaitu sebagai berikut :  

a. Variabel Independen  

Variabel independen adalah variabel yang menjadi penyebab 

adanya atau timbulnya perubahan variabel dependen, atau variabel yang 

mempengaruhi. Adapun variabel independen dalam penelitian ini adalah 

gaya hidup halal dan identitas diri mahasiswi program studi ekonomi 

syariah.  

b. Variabel Dependen  

Variabel dependen adalah variabel yang di pengaruhi atau di kenal 

juga dengan variabel yang menjadi penyebab karena adanya variabel 

independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pola konsumsi 

halal fashion di kalangan mahasiswi program studi ekonomi syariah. 

D. Defenisi operasional  

Peneliti menggunakan definisi operasional dalam pembuatan kuesioner 

agar memudahkan responden untuk mengisi kuesioner tersebut. Adapun 

definisi operasional yang penueliti gunakan dirangkum pada table berikut: 
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Tabel 3. 1 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Indikator 
Skala 

Pengukuran 

Kerjasam Bagi 

Hasil 

suatu kerjasama 

antara dua pihak 

dalam menjalankan 

usaha. Pihak pertama 

yaitu pengusaha yang 

memberikan andil 

dalam keahlian, 

keterampilan sarana 

dan waktu untuk 

mengelola usaha 

tersebut. 

 

1.Perjanjian 

2.Kesepakatan  

3.Benih 

4.Tenaga Kerja 

5.Penyelesaian 

Likert 

Kesejahteraan 

Petani 

Kesejahteraan 

merupakan titik ukur 

bagi masyarakat 

bahwa telah berada 

pada kondisi 

sejahtera. 

Kesejahteraan 

tersebut dapat diukur 

dari kesehatan, 

keadaan ekonomi, 

kebahagiaan dan 

kualitas hidup rakyat. 

1.Kesehatan 

2.Pendidikan 

3.Pola Konsumsi 

4.Perumahan 

5.Kemiskinan 

Likert 

 

E. Hipotesis 

 Hipotesis atau hipotesa merupakan suatu penyataan yang sifatnya 

sementara, atau kesimpulan sementara atau dugaan yang bersifat logis tentang 

suatu populasi. Dengan demikian, jenis penelitian ini membutuhkan hipotesis 

adalah penelitian kuantitatif yaitu: 
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H0: Di duga tidak terdapat pengaruh kerjasama bagi hasil terhadap 

Kesejahteraan petani karet di Desa Teluk Mega Kecamatan Tanah Putih 

Kabupaten Rokan Hilir. 

H1: Di duga terdapat pengaruh kerjassama bagi hasil terhadapKesejahteraan 

petani karet di Desa Teluk Mega Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan 

Hilir. 



 

37 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif untuk 

menemukan pengaruh antara Kerjasama  Bagi  hasil Kesejahteraan Petani 

Karet di Desa Teluk Mega dalam Perspektif Ekonomi Syariah, Penelitian 

deskriptif merupakan penelitian yang berusaha menggambarkan fenomena 

yang terjadi secara nyata, realistic, aktual, nyata dan pada saat ini
37

. 

Sedangkan Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang datanya 

berbentuk angka-angka bertujuan untuk menjelaskan, memprediksi dan 

menggambarkan kondisi saat ini serta memeriksa dampak yang mungkin 

terjadi pada hasil yang didapatkan.
38

 

B. Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi penelitian yang dijadikan penelitian untuk  penelitian 

ini adalah Desa Teluk Mega Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir 

alasan peneliti melakukan didesa tersebut dikarenakan fenomena yang terjadi 

didesa itu strategis banyaknya petani karet dari sinilah penyusun menelusuri 

dan menliti apakah kerjasama bagi hasil dapat terhadap kesejahteraan petani 

karet. Lokasi sangat mudah dijangkau oleh peneliti sehingga peneliti dapat 
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melakukan wawancara mengenai permasalahan variasi bagi hasil dari kerja 

sama petani karet. 

C. Subjek dan Objek Penelitian  

Subjek penelitian adalah sesuatu yang diteliti baik orang, benda, 

ataupun lembaga organisasi. Subjek penelitian pada dasarnya adalah yang 

akan dikenai kesimpulan hasil penelitian.
39

 Subjek penelitian yang dipilih 

adalah mahasiswi di fakultas syariah dan hukum angkatan 2018- 2022, dan 

objeknya yaitu mengenai pengaruh antara Kerjasama  Bagi  hasil 

Kesejahteraan Petani Karet di Desa Teluk Mega dalam Perspektif Ekonomi 

Islam. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi  adalah  wilayah  generalisasi  yang  terdiri  dari objek  atau  

subjek  penelitian  yang  mempunyai  kualitas  dan karakteristik tertentu yang 

ditentukan peneliti, dipelajari dan ditarik kesimpulannya.
40

 Pada penelitian ini 

populasi berjumlah 120 petani karet di Desa Teluk Mega. 

2. Sample 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut.
41

Adapun  yang  menjadikan  sampel  dalam  penelitian  
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ini adalan  informan  yang  dapat  memberikan  informasi  yang berkaitan 

dengan sistematika bagi hasil dan kerjasama di Desa Teluk Mega sebanyak  

75  orang.  Pada  saat  penelitian menggunakan rumus sloving sebagai 

berikut: 

 

 

 = 75 orang 

Keterangan:    

n = Jumlah sampel 

N = Jumlah Populasi 

E = Tingkat Eror 

E. Sumber Data 

Ada dua jenis data yang di gunakan dalam penelitian ini, yaitu data primer 

dan data sekunder. 

a) Data Primer Data Primer adalah data yang hanya dapat kita peroleh dari 

sumber asli atau sumber pertama
42

. Data primer pada penelitian ini di 

peroleh langsung dari sumber utama yaitu Petani di Desa Teluk Mega 

Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir. 
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b)  Data Sekunder Data sekunder adalah data yang sudah tersedia sehingga 

kita tinggal mencari dan mengumpulkan.
43

 Data sekunder dalam penelitian 

ini, penulis peroleh dari sumber tertulis, seperti; buku, jurnal, skripsi, 

internet, e-book dan bahan lainnya yang terkait dengan penelitian yang 

akan di lakukan.  

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen  penelitian  suatu  alat  atau  fasilitas  yang digunakan  

peneliti  dalam  mengumpulkan  data.  Instrumen  yang  digunakan  dalam  

penelitian  ini  adalah  lembar  angket. Tujuan  dari  pembuatan  angket  ini  

adalah  untuk  memperoleh informasi  yang  relevan  dengan  realibitas  dan  

validitassetinggi  mungkin  serta  memperoleh  informasi  yang  relevan. 

Bentuk  angket  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah item  angket  

tertutup  dimana  pertanyaan  yang  di  cantumkan telah  disesuaikan  oleh  

peneliti.  Alternatif  jawaban  yang disediakan  tergantung  pada  pemilihan  

peneliti  sehingga responden  hanya  bisa  memilih  jawaban  yang  mendekati 

pilihan  paling  tepat  dengan  yang  di  alaminya.  Angket penelitian  tertutup  

memiliki  prinsip  yang  efektif  jika  dilihat dengan  sudut  pandang  peneliti  

sehingga  jawaban  responden dapat disesuaikan dengan kebutuhan. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk  mengumpulkan  data  dari  informasi  yang diperoleh  dalam  

penelitian  ini  penulis  akan  menggunakan metode sebagai berikut : 

                                                             
43
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1. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang  dilakukan  

dengan  cara  memberi  seperangkat  pertanyaan tertulis  kepada  responden  

untuk  dijawab.  Kuesioner  yang digunakan  dalam  penelitian  ini  bersifat  

tertutup  yaitu responden  hanya  bisa  menjawab  sesuai  pilihan  jawaban yang  

telah  disediakan.
44

 Teknik  pengumpulan  data  dalam  penelitian ini adalah 

dengan menggunakan kuesioner yang  disebar  online  melalui  google  form.  

Kuesioner  disajikan dalam bentuk pernyataan deng 5 (lima) jawaban yang 

akan dipilih  oleh  responden  dengan  menggunakan  skala  likert. Skala  likert 

menjadikan  variabel  yang  akan  dihitung terjabar  menjadi  variable indicator,  

selanjutnya  indicator  itulah  yang  akan  menjadi  pernyataan  yang  akan  

tertuang dalam  kuesioner.  Jawaan  setiap  butir  pernyataan  yang 

menggunakan  skala  likert  dapat  berupa  kata-kata  antara lain : 

Table Alternatif Jawaban Responden 

Table 3.2 

Alternatif Jawaban 

ALTERNATIF JAWABAN 

JAWABAN SKOR 

SS (Sangat Setuju) 5 

S (Setuju) 4 

N (Netral) 3 

TS (Tidak Setuju) 2 

STS (Sangat Tidak Setuju) 1 

 

                                                             
44

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D,(Bandung:Alfabeta 

2017).h.217 



42 
 

 

2. Dokumentasi 

Teknik  dokumentasi  digunakan  untum  metode pengumpulan  

data-data  yang  tertulis  mengandung keterangan  dan  penjaaran  serta  

pemikiran mengenai fenomena  yang  masih  actual  dan  sesuai  dengan  

masalah dari  penelitian,
45

 dengan  mencari  data  mengenai  

catatancatatan,  dokumen-dokumen,  traskip,  buku-buku,  surat kabar, 

majalah-majalah, notulen rapat, atau agenda agenda. Data tersebut bersifat 

tidak terbatas pada ruang dan waktu. Teknik  dokumentasi  ini  

dipergunakan  guna  dapat memperkaya teori, pendapat serta pemikiran 

terkait dengan penelitian yang dilakukan. 

3. Wawancara 

Wawancara  adalah  percakapan  atau  tanya  jawab secara  lisan  antara  

dua  orang  atau  lebih,  yang  duduk berhadapan secara fisik dan diarahkan 

pada suatu masalah tertentu. Peneliti hanya mengajukkan beberapa 

pertanyaan yang  sifatnya  memperjelas  data  dokumentasi  dengan Buruh 

Tani Karet. 

H. Uji Validitas dan Reliabilitas Data  

1. Uji Validitas 

Uji  validitas  digunakan  untuk  mengetahui  sah  atau  tidaknya 

kuesioner penelitian.  Sutu  kuesioner  dinyatakan  valid  apabila  pernyataan  

                                                             
45

 A Y Mamahit dan A Rahman, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksar 

2009).h.127 



43 
 

 

pada kuesioner  tersebut  mampu untuk  mengungkapkan  sesuatu  yang  akan  

diukur oleh  kuesioner  tersebut.  Uji  validitas  dilakukan  dengan  cara 

membandingkan nilai  r  hitung  dengan  nilai  r  table  untuk degree of 

freedom (df) = n-2, dalam hal ini n adalah jumlah sampel.  Adapun  kriteria  

pngujian  uji  validitas  adalah sebagai berikut : 

a) Jika r hitung ≥ r table maka instrument atau item-item  pertanyaan  

berkorelasi  signifikan  terhadap  skor  total (dinyatakan valid). 

b) Jika r hitung ≤ r table maka instrument atau item-item  tidak  berkorelasi  

signifikan  terhadap  skor  total  (dinyatakan tidak valid).
46

 

2. Uji Reliabilitas 

Uji  Reliabilitas  adalah  alat  untuk  mengukur  suatu kuesioner  

penelitian  yang  merupakan  indicator  dari variabel  atau  konstruk.  Uji  

reliabilitas  juga  digunakan untuk menguji konsistensi data yang dimiliki 

dalam jangka waktu  tertentu,  yakni  untuk  mengetahui  sejauh  apa 

pengukuran  yang  digunakan  dapat  diandalkan  atau dipercaya.  

Pengukuran  reliabilitas  dilakukan  dengan  cara one  shot  (  Pengukuran  

sekali  saja)  yakni  pengukurannya dilakukan  hanya  satu  kali  dan  

kemudian  hasilnya dibandingkan  dengan  pertanyaan  lain  atau  

mengukur korelasi atar jawaban pertanyaaan. Teknik yang digunakan 

dalam  penelitian  ini  adalah  Cornbach  Alpha  >  0,70, sedangkan  untuk  

memudahkan  perhitungan  dalam  uji reliabilitas  ini  digunakan  alat  
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bantu  computer  dengan program  SPSS  (Statistical  Package  For  Social  

Science) versi 25.
47

 

I. Uji Prasarat Analisis 

1. Uji Asumsi Klasik 

Uji  asumsi  klasik  digunakan  untuk  menganalisis regresi linear 

berganda dengan bantuan program SPSS versi 25.  Tujuan  dilakukannya  

uji  asumsi  klasik  ini  untuk memberikan  kepastian  bahwa  analisis  

regresi  linear berganda  memiliki  ketepatan  dan  estimasi  yang  

konsisten.  

2. Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah  

model  regresi  variabel  dependen  (terikat), variabel  independent  

(bebas),  atau  keduanya  memiliki distribusi  normal  atau  tidak.  Model  

regresi  yang  baik adalah  erdistriusa  normal  atau  mendekati  normal. 

Menurut  Ghozali  suatu  data  dikatakan  mengikuti distribusi  normal 

dapat dilihat dari penyebaran data pada sumbu diagonal dari grafik. 

3. Uji Multikolinearitas 

Uji  Multikolinearitas  bertujuan  untuk  menguji  apakah pada  

model  regresi  ditemukanadanya  korelasi  antara variabel  independent  

atau  variabel  bebas.  Model  regresi yang  baik  seharusnya  tidak  terjadi  

korelasi  antara variabel  bebas.  Jika  variabel  bebassaling  berkorelasi, 
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maka  variabel  tidak  orthogonal.  Variabel  orthogonal adalah  variabel  

bebas  yang  nilai  korelasinya  antara sesama  variabel  bebas  lain  sama  

dengan  nol  (0).  Di dalam  penelitian  ini,  Teknik  untuk  mendeteksi  

ada tidaknya  multikolinearitas  di  dalam  model  regresi  dapat dilihat dari 

tolerance dan variance inflation factor (VIF). Nilai  tolerance  yang  

besarnya  diatas  0,1  dan  nilai  VIF dibawah  10  menunjukkan  bahwa  

tidak  ada multikolinearitas diantara variable independennya. 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji  heteroskedastisitas  adalah  uji  yang  bermaksud  untuk  

mengetahui  apakah  dalam  model  regresi  terjadi ketidaksamaan varian 

dari satu residual pengamatan satu ke pengamatan lainnya. Salah satu cara 

untuk mendekati heteroskedastisitas  adalah  dengan  melihat  grafik  

scatter plot  antara  nilai  prediksi  variabel  terkait  (ZPRED) dengan  

residualnya  (SRESID).  Jika  terdapat  titik-titik mebentuk  pola  tertentu  

yang  teratur  seperti  gelomang, melebar  lalu  kemudian  menyempit  

maka  telah  terjadi 54heteroskedastisitas. Jika titik-titik men yebar diatas 

dan di bawah  angka  0  pada  sumu  Y  tanpa  mementuk  pola tertentu 

maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

5. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis  regresi  linier  berganda  digunakan  oleh peneliti,  bila 

peneliti  bermaksud  meramalkan  bagaimana keadaan  (naik  turunnya)  

variabel  dependen,  bila  dua  atau lebih  variabel  independent  sebagai  
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faktor  predictor dimanipulasi.  Jadi,  regresi  ganda  akan  dilakukan  bila 

jumlah variabel independennya minimal 2. Dengan demikian model 

penelitian ini adalah : 

Y = a  + b1X1 + b2X2 + b3X3 + …. bnXn 

Keterangan:  

Y : Variabel Terikat Terikat (Dependen) 

a : Nilai Konstanta 

b : (1,2,3,n.) : Nilai Koefisien Regresi 

X: Variabel Bebas (Independen) 

6. Uji T 

Uji  t  merupakan  suatu  pengujian  secara  parsial terhadap  

variabel  bebas  (X)  yaitu  destination  image  dan aksesibilitas  wisata  

dimana  variabel  independent  atau bebas memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen  (Y)  yaitu  Penghasilan  Ekonomi  

Buruh  Tani Karet  di  Desa  Kahuripan  Jaya  Perspektif  Ekonomi  Islam. 

Cara  mengartikan  perhitungan  secara  statistic  adalah dengan  

memperlihatkan hasil koefisien  yang  telah diperoleh  dari  perhitungan  

regresi  sebelumnya. 
48

 Perhitungan  dilakukan  dengan  menggunakan  

SPSS  dan dengan kriteria sebagai berikut: 
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a) Jika P  value < 0.05 (α = 5% ) berarti terdapat pengaruh  variabel bebas 

(X) yang signifikan secara parsial terhadap variabel terikat (Y). 

b) Jika  Pvalue  >  0.05  (α  =  5%  )  berarti  tidak  terdapat pengaruh  

variabel  bebas  (X)  yang  signifikan  secara parsial terhadap variabel 

terikat Y. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil penelitian dan analisis yang telah peneliti lakukan, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dapat disimpulkan variabel kerjasama bagi hasil (X1) meiliki nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05  dan nilai thitung sebesar 4,825> dari ttabel 

2,00030. Maka dapat disimpulkan bahwa semakin meningkat kerjasama 

bagi hasil menyebabkan semakin meningkat kesejahteraan petani di 

Desa Teluk Mega Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir. 

2. Perspektif ekonomi syariah kerjasama bagi hasil sesuai dengan ekonomi 

syariah karena perjanjian kerjasama bagi hasil sesuai kesepakatan 

dengan adanya benih,adanya tenaga kerja dan penyelesaian secara baik 

yang berpengaruh dalam meningkatkan kesejahteraan petani karet di 

Desa Teluk Mega Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir dan 

menjelaskan bahwa dengan meningkatnya kesejahteraan petani, mereka 

dapat lebih mandiri dalam memenuhi kebutuhan pangan mereka sendiri. 

Lahan yang semakin meningkat didalam petani, dan tingginya 

pendidikan petani bisa meningkatkan teknologi pertanian mereka dan 

peningkatan kesejahteraan identik dengan peningkatan pendapatan 

untuk meningkatkan kebutuhan konsumsinya. 

 



62 
 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa saran untuk 

peneliti selanjutnya, yaitu: 

Bagi peneliti selanjutnya bisa meneliti sistem bagi hasil pada perkebunan 

kelapa sawit atau perkebunan lainya dengan sitem bagi hasil dan kerjasama 

yang berbeda. 

1. Bagi penelitian selanjutnya seharusnya memilih desa yang mengetahui 

beberapa kaidah yang sudah ada atau sudah tertulis dalam fiqih 

muamalah dan syariah agar terhindar dari masalah yang tidak diinginkan. 

2. Disarankan bagi peneliti selanjutnya, perlu melakukan penelitian dengan 

memperhatkan item-item pertanyaan sehingga dapat meningkatkan 

validitas alat ukur yang digunakan dalam mengukur setiap variabel agar 

hasil penelitiannya lebih baik. Dan juga sebaiknya memperhatikan item 

variabel yang akan digunakan sesuai dengan permasalahan yang 

dibutuhkan. 
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Kuesioner Penelitian “Pengaruh Kerjasama Bagi Hasil  

Terhadap Kesejahteraan Petani Karet  

Menurut Perspektif Ekonomi Syariah” 

Responden yang terhormat, 

Saya Aini Rahmi , mahasiswa S1 program studi Ekonomi Syariah 2019 UIN 

Sultan Syarif Kasim Riau yang sedang melakukan penelitian dalam rangka 

penyusunan skripsi sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana. Untuk itu, 

mohon kesediaan saudari agar dapat meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner 

ini dengan jujur demi kelancaran penelitian ini. Data yang di peroleh hanya di 

gunakan untuk kepentingan penelitian dan dijaga kerahasiaannya. Atas perhatian 

dan partisipasi saudari, saya ucapkan terima kasih. 

A. Petunjuk Pengisian  

1. Bacalah pernyataan dengan teliti dan pilih jawaban yang menurut anda 

sesuai.  

2. Berilah tanda centang (✓) Keterangan jawaban pada jawaban yang paling 

sesuai menurut anda. 

 

Keterangan Nilai 

STS (Sangat Tidak Setuju) 1 

TS (Tidak Setuju) 2 

N (Netral) 3 

S (Setuju) 4 

STS (Sangat Tidak Setuju) 5 

 

 

 

 



 

B. Identitas Responden 

1. Nama :    

2. Jenis Kelamin 

 Laki-laki    Perempuan    

3. Pendapat Responden 

 Rp 2.000.000 – Rp 3.000.000 

 Rp 3.000.000 – Rp 4.000.000 

a. Keamanan Lingkungan (X1) 

No Pernyataan 

Jawaban 

SS S KS TS STS 

5 4 3 2 1 

1 Saya merasa selama 

melakukan kerjasama bagi 

hasil terdapat pernjanjian 

yang disepakati bersama 

     

2 Saya merasa pada kerjasama 

bagi hasil ini terdapat bagi 

hasil yang sesuai kesepakatan 

bersama 

     

3 Selama melakukan kerjasama 

bagi hasil ini benih tanaman 

senantiasa di sediakan oleh 

pemilik 

     

4 Saya sebagai penggarap 

selalu menyediakan waktu 

dan tenaga untuk menggarap 

lahan karet 

     

5 Apabila terdapat perselisihan 

kerjasama saya selalu 

menyelesaikan secara 

kekeluargaan 

     

 

 

 



 

 

 

b. Keputusan (Y) 

No Pernyataan 

Jawaban 

SS S KS TS STS 

5 4 3 2 1 

1 Saya merasa kerjasama bagi hasil ini 

dapat meningkatkan kemampuan saya 

dalam menyiapkan dana kesehatan 

keluarga saya 

     

2 Saya merasa kerjasama bagi hasil ini 

membuat saya mampu menyekolahkan 

anak saya 

     

3 Saya merasa kerjasama bagi hasil ini 

dapat meningkatkan taraf hidup dan 

pola konsumsi makanan yang lebih 

mnyehatkan 

     

4 Saya merasa kerjasama bagi hasil ini 

dapat membuat saya memperbaiki 

keadan rumah saya menjadi lebih baik 

     

5 Saya merasa kerjasama bagi hasil ini 

dapat membuat saya tidak lagi hidup 

dibawah kemiskinan 

     



TABULASI TANGGAPAN RESPONDEN 

1. Tanggapan Responden Kerjasama Bagi Hasil (X1) 

Pertanyaan P1 P2 P3 P4 P5 

1 3 3 2 4 3 

2 2 2 2 2 3 

3 3 4 3 4 3 

4 2 2 2 3 3 

5 2 2 2 3 3 

6 2 3 2 2 3 

7 3 3 4 4 3 

8 2 4 4 5 5 

9 4 4 4 3 4 

10 2 2 2 3 3 

11 3 3 3 3 3 

12 3 4 4 5 4 

13 4 4 5 3 4 

14 2 2 4 2 3 

15 3 4 3 3 4 

16 2 2 3 3 3 

17 4 2 2 2 3 

18 3 4 3 4 3 

19 3 2 4 2 2 

20 2 2 5 5 5 

21 2 4 4 3 3 

22 3 4 4 4 3 

23 3 3 2 3 4 

24 4 3 5 2 5 

25 2 3 2 2 3 

26 3 4 4 4 5 



27 3 5 5 5 3 

28 4 1 2 2 2 

29 4 5 4 5 4 

30 3 3 4 4 4 

31 3 3 5 5 5 

32 3 4 4 4 4 

33 4 4 4 4 5 

34 3 4 4 4 3 

35 3 3 3 3 2 

36 1 2 3 3 4 

37 3 3 3 2 4 

38 3 2 3 3 5 

39 2 3 4 3 4 

40 4 3 4 5 5 

41 4 2 4 4 3 

42 3 3 4 3 2 

43 3 4 3 4 3 

44 4 4 3 5 1 

45 3 2 2 4 5 

46 3 1 2 2 4 

47 5 3 5 3 3 

48 2 2 4 4 4 

49 3 5 3 5 4 

50 3 3 5 5 4 

51 3 4 3 3 5 

52 2 2 2 2 4 

53 3 3 3 3 2 

54 5 5 4 4 2 

55 3 3 4 4 4 

56 5 4 5 5 3 



57 5 4 5 4 4 

58 3 3 3 3 3 

59 3 3 3 4 2 

60 3 4 3 5 3 

61 5 3 5 3 3 

62 3 3 4 3 4 

63 2 3 3 5 5 

64 4 2 2 3 4 

65 1 3 1 1 2 

66 1 3 3 3 5 

67 3 3 4 4 3 

68 4 3 4 3 3 

69 3 3 3 4 1 

70 4 2 4 3 3 

71 4 3 4 3 5 

72 4 3 5 5 1 

73 4 4 4 3 5 

74 4 4 4 3 4 

75 3 4 4 5 3 

 

 

 

 

 

 

 

 



2. Tanggapan Responden Tentang Kesejahteraan Petani 

Pertanyaan P6 P7 P8 P9 P10 

1 4 3 3 4 2 

2 4 3 4 4 2 

3 3 5 4 4 3 

4 3 4 5 5 3 

5 3 4 5 4 3 

6 3 3 5 4 3 

7 4 4 3 3 3 

8 5 4 5 5 4 

9 3 4 4 4 3 

10 2 4 5 4 2 

11 3 3 4 3 3 

12 4 5 4 1 4 

13 2 4 4 1 4 

14 2 2 2 2 3 

15 4 4 4 4 3 

16 3 4 4 3 3 

17 1 3 3 3 2 

18 3 3 3 3 3 

19 4 5 4 1 4 

20 5 5 5 5 2 

21 3 4 4 3 4 

22 4 5 5 4 4 

23 3 4 5 5 5 

24 5 5 3 2 3 

25 3 4 4 4 3 

26 5 4 4 4 5 

27 5 5 5 3 3 

28 2 1 5 5 1 



29 4 5 5 4 5 

30 3 4 5 4 3 

31 5 5 5 5 5 

32 4 4 3 3 3 

33 4 5 3 3 5 

34 5 4 3 2 3 

35 2 2 4 4 3 

36 3 3 5 5 3 

37 2 2 3 4 2 

38 5 4 5 3 3 

39 5 4 4 3 3 

40 3 3 5 5 1 

41 4 5 5 4 4 

42 3 3 4 4 4 

43 4 4 4 4 4 

44 5 5 4 3 4 

45 4 4 5 4 3 

46 2 3 2 3 2 

47 3 4 5 5 3 

48 4 4 4 4 4 

49 3 5 3 5 3 

50 4 5 4 5 3 

51 3 3 3 3 3 

52 4 3 4 5 3 

53 3 4 5 3 3 

54 3 5 3 1 3 

55 4 4 5 5 4 

56 5 4 4 5 4 

57 5 5 3 3 4 

58 3 4 3 3 3 



59 5 3 4 3 4 

60 5 5 5 5 3 

61 3 3 5 5 3 

62 2 5 1 1 3 

63 3 1 3 5 3 

64 2 5 5 5 2 

65 1 2 3 3 1 

66 3 1 3 5 5 

67 4 5 4 4 4 

68 3 4 3 3 3 

69 4 3 5 4 4 

70 4 4 4 3 4 

71 4 3 4 4 3 

72 5 4 4 5 4 

73 3 5 4 3 5 

74 3 5 5 4 5 

75 4 4 4 3 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

UJI KUALITAS DATA 

1. Uji Reabilitas 

Variabel Cronbach Alpha N Of Item Keterangan 

Keamanan Lingkungan 

(X1) 
0, 755 5 Reliabel 

Keputusan 

(Y) 
0,671 5 Reliabel 

 

2. Uji Validitas 

Hasil Pertanyaan                Hasil Validasi 

Keamanan 

Lingkungan  

(  ) 

P1 625 0,22272 Valid 

P2 702 0,22272 Valid 

P3 744 0,22272 Valid 

P4 811 0,22272 Valid 

P5 668 0,22272 Valid 

Keputusan (Y) 

P6 715 0,22272 Valid 

P7 774 0,22272 Valid 

P8 657 0,22272 Valid 

P9 535 0,22272 Valid 

P10 621 0,22272 Valid 

 

 



UJI ASUMSI KLASIK  

1. Uji Normalitas Variabel Kerjasama Bagi Hasil (X1) dan Kesejahteraan 

Petani (Y) Debgan Menggunakan Grafik P-Plot 

               

 
 

 

            

              

              

              

              

              

              

              

              

              

              

              

              

    

 

Gambar4.1Grafik 

Diagram Uji 

Normalitas Data 

          

 

3. Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)   

Keamanan Lingkungan 

(X1) 
1,000 1,000 

a. Dependent Varibel: Keputusan (Y) 

 

4. Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .595 .0,354 .252 2,488736141627200 



UJI HIPOTESIS 

1. Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 
Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

1 

 

(Constant) 7,061 1,463 

Keamanan Lingkungan (X1) 0,541 0,086 

a. Dependent Variable: Y 

 

2. Uji T 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized  

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

 

(Constant) 7,061 1,463  4,825 0,000 

Keamanan 

Lingkungan (X1) 
0,0541 0,086 

0,595 6,319 0,000 

a. Dependent Variable: Y 



 

 

DOKUMENTASI 

 

Wawancara dengan pemilik lahan karet ibuk Midar 

 

Mengunjungi tempat penjualan hasil karet 

 

Wawancara dengan penggarap lahan karet bapak Agus 



 

Wawancara dengan penggarap lahan karet bapak Patan 

 

Melihat Hasil Produksi Karet yang diperoleh oleh Penggarap bapak Patan 

 

Wawancara dengan penggarap lahan karet ibu Ema 
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